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ABSTRACT
ABSTRAK
Kelainan refraksi merupakan keadaan dimana sistem optik dari mata gagal untuk menyesuaikan   diri,   sehingga   bayangan   tidak  
fokus   tepat   pada   retina   dan menyebabkan  penglihatan  menjadi kabur.  Kelainan  refraksi  yang  tidak  dikoreksi merupakan
masalah utama  mata di seluruh dunia. Data dari VISION 2020, suatu program  kerjasama  antara  International  Agency  for  the 
prevention  of  Blindness (IAPB) dan World Health Organization (WHO) memperkirakan 153 juta penduduk dunia mengalami
gangguan visus akibat kelainan refraksi yang tidak dikoreksi. Pentingnya orangtua memiliki pengetahuan yang benar mengenai
kelainan refraksi, sebagai  upaya  untuk  dapat  menanggulangi  kondisi  kelainan  refraksi  pada  anak. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menganalisis hubungan tingkat pengetahuan orangtua dengan penggunaan kacamata sebagai koreksi pada anak kelainan
refraksi di MIN Ulee Kareng Banda Aceh. Jenis penelitian yang digunakan adalah analitik observasional dengan desain  cross 
sectional dengan  metode  pengambilan sampel secara total sampling. Ditemukan 42 anak yang mengalami kelainan refraksi dari
429 anak yang dilakukan pemeriksaan visus  menggunakan Snellen Chart, selanjutnya dibagikan kuesioner untuk menilai
pengetahuan orangtua terhadap kelainan refraksi. Hasil analisis data dengan menggunakan uji Mann-Withney menunjukkan
terdapat hubungan signifikan antara tingkat pengetahuan orangtua dengan penggunaan kacamata sebagai koreksi pada anak
kelainan refraksi (p value 0,023
